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pelajaran, melainkan sudah digabungkannya beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Dan aspek yang lebih ditekankannya pun adalah pada aspek afektif atau sikap.

Jika pada kurikulum KTSP 2006 kebanyakan siswa hanya duduk diam dengar catat saja. Karena memang pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher center), lain halnya dengan kurikulum 2013 ini. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, akan tetapi sudah berpusat kepada siswa (student center). Siswa menjadi aktif dan ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dimana dalam hal ini pembelajaran akan lebih bermakna. Sehingga, materi yang diajarkan akan bertahan lama dimemori siswa. Lain halnya ketika siswa pasif atau hanya menerima materi dari guru, ada kecenderungan mereka mudah melupakan apa yang telah diajarkan. 
Jika siswa sudah memahami materi yang diajarkan, maka  akan berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih baik. Hasil belajar sangat ditentukan oleh aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar sangat diperlukan. Tidak akan ada pembelajaran tanpa adanya aktivitas. Karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, maka berbuat untuk mengubah sesuatu tersebut memerlukan kegiatan yang dinamakan aktivitas. Jika aktivitas belajar mencapai maksimum, maka hasil belajarnya pun akan maksimum juga.

Aktivitas belajar terbagi menjadi beberapa jenis. Menurut Dierich yang dikutip Hamalik (1980: 288-209) dalam Hanafiah (2009: 24-25), aktivitas belajar dibagi kedalam delapan kelompok yaitu: 

(1) Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati oranglain bekerja atau bermain; (2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi; (3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan radio; (4) Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menuis laporan, memriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket; (5) Kegiaan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, dan pola; (6) Kegiatan-kegiatan metrix, yaitu melakukan percobaan, memilih-memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun; (7) Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan; dan (8) Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.
Pada kanyataannya, SDN Nilem Bandung di tahun ajaran baru bulan juli nanti baru akan menerapkan kurikulum 2013. Sehingga penulis akan melakukan sebuah penelitian untuk mencoba menerapkan kurikulum 2013 pada kelas IV. Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di kelas IV SDN Nilem, masih banyak siswa yang aktivitas belajarnya kurang. Sehingga mempengaruhi pada hasil belajarnya. Pembelajaran masih bersifat monoton dan aktivitas belajar hanya melibatkan beberapa orang saja. Siswa yang aktivitas belajarnya kurang, masih merasa malu untuk dapat beraktivitas. Sehingga mereka hanya memperhatikan sebagian teman mereka yang aktif terlibat langsung dalam pembelajaran. Bahkan cenderung lebih mengandalkan temannya tersebut. Selain itu, sebagian siswa yang kurang dalam aktivitas belajarnya merasa jenuh dan tidak ada ketertarikan untuk belajar. 

Guru merupakan orang paling bertanggung jawab untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. Baik tidaknya proses pembelajaran disuatu kelas bergantung kepada kemampuan guru dalam melakukan pengajaran secara profesional. Berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan guru dapat dilihat dari proses dan hasil yang dicapai. Oleh karena itu, guru perlu menguasai semua kompetensi dan harus memperhatikan berbagai hal lain diluar kompetensinya sebagai guru yaitu dalam penggunaan alat bantu (media pembelajaran), sumber pembelajaran, metode dan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem tersebut, salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah model pembelajarannya. Model pembelajaran yang sesuai dengan paradigma baru pendidikan, yaitu model pembelajaran inovatif yang berorientasi konstruktivistik. Dimana dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan memaksimalkan hubungan antara komponen pembelajaran dan ketertarikan siswa, sehingga pembelajaran tidak monoton dan siswapun tidak merasa jenuh.

Adapun salah satu model pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Putra (2013: 96), model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pendekatan inkuiri saat guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan kepada suatu diskusi. Dimana guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya.

Melihat permasalahan di atas, penulis akan melakukan sebuah penelitian dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Nilem Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku”.
B. Identifikasi Masalah

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan perbaikan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu perbaikan tersebut adalah penggunaan model pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah satu model pembelajaran yang dianggap tepat untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem. Model pembelajaran yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penulis berharap dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini, aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku akan meningkat dan lebih baik.

Dari permasalahan yang ditemukan, maka penulis mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut.
1. penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat;
2. kurangnya aktivitas belajar siswa;
3. belum diterapkannya pembelajaran tematik di kelas tinggi.
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Apakah terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem dalam pembelajaran subtema keberagaman budaya bangsaku dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing?”
Agar penelitian ini lebih terarah, maka rumusan masalah di atas dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran sesuai Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing disusun agar aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku meningkat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dilaksanakan agar aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku meningkat?

3. Adakah peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing?

4. Adakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing?
D. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup masalah hanya akan dibatasi sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya;
2. aktivitas belajar yang diukur yaitu aktivitas visual, aktivitas lisan (oral), aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas metrix dan aktivitas emosional;
3. hasil belajar yang diukur yaitu hasil belajar afektif, kognitif, dan psikomotor menurut Standar Kompetensi Lulusan (SKL) kelas IV kurikulum 2013.
E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
a. Untuk menyusun perencanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing agar aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku meningkat;
b. untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing agar aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN NILEM pada subtema keberagaman budaya bangsaku meningkat;
c. untuk mengetahui adakah peningkatan aktivitas belajar siswa IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing;
d. untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik serta memperoleh pengetahuan untuk bekal di lingkungan masyarakat.  
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan:
1) dapat membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil temuannya;
2) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan;
3) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik dalam bidang kognitif maupun fisik;
4) dapat menumbuhkan motivasi dan hasil belajar siswa;
5) dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna.
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan:
1) dapat memperbaiki kinerja guru dalam mengajar pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013;
2) dapat menjadi bahan masukan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karaktersitik siswa dan kondisi lingkungan belajar;
3) dapat mengetahui kemampuan guru dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan scientific.
c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan:
1) dapat dijadikan acuan dalam rangka  perbaikan pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013

2) dapat meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui prestasi siswa dan kinerja guru

d. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan:
1) dapat memperluas wawasan dan pengetahuan dalam memecahkan persoalan yang terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah dasar khususnya dalam penggunaan model pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013;
2) dapat memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti. Sehingga peneliti dapat mengetahui berbagai macam model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013.

